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ABSTRAK

Penelitian ini beijudul “Kajian Kata Tabu dalam Bahasa Besemah”. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu hal-hal apakah yang melatarbelakangi munculnya 
kata-kata tabu dalam bahasa Besemah, bagaimanakah klasifikasi kata tabu itu, dan 
aspek ketabuan kosakata dalam bahasa Besemah-Indonesia yaitu kata yang dianggap 
tabu dalam bahasa Besemah, sedangkan dalam bahasa Indonesia tidak tabu, 
khususnya pada bidang sosial dan sopan 
mendeskripsikan hal-hal yang melatarbelakangi munculnya kata tabu dalam bahasa 
Besemah, klasifikasi kata tabu, dan aspek ketabuan dalam bahasa Besemah- 
Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah penutur asli bahasa Besemah dialek ilir yang berdiam di desa 
Tanjung Baru Kecamatan Gumay Talang Lahat. Data dikumpulkan dengan teknik 
pengamatan, teknik cakap (wawancara), dan teknik catat. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa dalam bahasa Besemah terdapat beberapa kata yang tidak layak 
atau pantang diucapkan (tabu). Munculnya kata-kata tabu dalam bahasa Besemah 
dilatarbelakangi oleh sistem kepercayaan (misalnya tabu mengucapkan kata setue 
‘harimau’), adanya asosiasi dengan hal atau peristiwa tertentu (misalnya bantut 
‘belum mempunyai keturunan’) berasosiasi dengan senjata yang tidak meletus ketika 
ditembakkan, suasana tertentu (misalnya kampang ‘anak haram’) pantang diucapkan 
dalam suasana marah, berkaitan dengan adat-istiadat yang berlaku dalam masyarakat 
(misalnya tetue ‘tertua atau kepala kampung‘ tabu diucapkan di sembarang tempat. 
Melalui penelitian ini telah ditemukan 130 kosakata tabu dalam bahasa Besemah 
yang mencakupi (1) bidang kepercayaan: 36 buah seperti setue ‘harimau’, kukut lehai 
‘kaki lepas/rusak’, dan buaye ‘buaya’, (2) bidang sopan santun: 55 buah seperti 
ngarun ‘nakal’, melelape ‘tidak teliti dalam memilih jodoh’, dan palaq gelat ‘alat 
kelamin laki-laki’, (3) bidang sosial: 30 buah seperti pancing hendam ‘lintah darat’, 
pacal ‘pembantu’, dan risau juare ‘pencuri’, (4) aspek ketabuan bahasa Besemah- 
Indonesia: 9 buah seperti centil ‘alat kelamin perempuan’, kacuk ‘bersetubuh’, dan 
ketut ‘alat kelamin perempuan’.

Penelitian ini bertujuansantun.

Kata-kata kunci: kata tabu, bahasa Besemah

Dosen Pembimbing :

1. Pembimbing I : Drs. Zainul Arifin Aliana

2. Pembimbing II : Dra. Hj. Sri Indrawati, M.Pd.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bahasa daerah merupakan salah satu bagian dari kebudayaan nasional yang 

dijamin keberadaannya oleh negara. Pernyataan ini sesuai dengan Penjelasan Pasal 

36, Bab XV, UUD 1945 yang menyatakan bahwa bahasa-bahasa daerah yang 

merupakan bahasa asli penduduk suatu daerah dan berkedudukan sebagai bahasa 

daerah akan dijamin kehidupan dan kelestariannya oleh negara (Chaer dan Agustina, 

2004:226).
Badudu (1985:7) mengungkapkan bahwa bahasa-bahasa daerah yang masih 

dipakai oleh masyarakat penuturnya akan dihargai dan dipelihara oleh negara karena 

merupakan bagian dari kebudayaan bangsa yang hidup. Lebih lanjut Halim (dikutip 

Aliana, 2003:25) menyatakan bahwa bahasa-bahasa daerah adalah kekayaan budaya 

yang dapat dimanfaatkan bukan saja untuk kepentingan pengembangan dan 

pembakuan bahasa nasional kita, tetapi juga untuk kepentingan pembinaan dan 

pengembangan bahasa daerah itu sendiri, dan oleh karena itu, perlu dipelihara.

Salah satu bahasa daerah yang ada di Indonesia adalah bahasa Besemah. 

Sampai saat ini bahasa Besemah masih dipakai oleh masyarakat penuturnya. Pada 

dasarnya, bahasa Besemah berfungsi sebagai alat komunikasi atau perhubungan 

antarmasyarakat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Alwasilah (1993:89) yang 

menyatakan bahwa setiap bahasa pada hakikatnya merupakan alat komunikasi dan 

interaksi yang berfungsi sebagai lem perekat dalam menyatupadukan keluarga dan 

masyarakat dalam kegiatan sosial.

Bahasa Besemah berkedudukan sebagai bahasa daerah. Dalam kedudukannya

sebagai bahasa daerah, bahasa Besemah memiliki fiingsi sebagai lambang 

kebanggaan dan identitas masyarakat Besemah, alat komunikasi dalam keluarga dan 

masyarakat, serta berfungsi sebagai sarana pembinaan dan pengembangan 
kebudayaan. Hal itu sesuai dengan pendapat Chaer dan Agustina (2004:226) yang

1
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menyebutkan, “Bahasa daerah mempunyai tugas sebagai (1) lambang kebanggaan 

daerah, (2) lambang identitas daerah, (3) sarana perhubungan di dalam keluarga dan 

yarakat, dan (4) sarana pengembangan serta pendukung kebudayaan.”

Berkenaan dengan hal di atas, Alwi (2001:45) mengemukakan bahwa agar 

bahasa daerah dapat memenuhi fungsinya, berbagai langkah dan upaya perlu 

direncanakan dan dilaksanakan dengan melakukan penelitian dan pengembangan 

lebih giat, terencana, dan terarah. Tujuannya adalah untuk memantapkan 

kedudukan bahasa daerah sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari.

Pelestarian terhadap bahasa Besemah harus dilakukan sebagai salah satu 

upaya pelestarian budaya bangsa, antara lain dengan melakukan penelitian mengenai 

bahasa Besemah. Penelitian-penelitian bahasa Besemah yang telah dilakukan selama 

ini pada dasarnya berkaitan dengan fungsi dan kedudukan bahasa Besemah. 

Penelitian ini adalah penelitian lanjutan terhadap bahasa Besemah, khususnya 

mengenai kata-kata tabu dalam bahasa Besemah. Untuk memperoleh gambaran 

mengenai aspek-aspek dalam bahasa Besemah (termasuk sastranya) yang telah 

dilakukan orang selama ini dapat dikemukakan sebagai berikut 

(1) Saleh dkk. (1977) meneliti struktur bahasa Besemah

mas

secara

secara umum yang 

mencakup struktur fonologi, morfologi, dan sintaksis. Dari penelitian itu 

diperoleh gambaran tentang fonem-fonem bahasa Besemah, proses morfologis, 

dan seluk-beluk sintaksis seperti frasa, klausa, kata, dan kalimat

(2) Gafar dkk. (1983) meneliti secara lebih mendalam mengenai struktur morfologi 

dan sintaksis bahasa Besemah. Hasil penelitian itu memberikan gambaran 

mengenai morfem, wujud dan jenis morfem, proses-proses morfologis, 

morfofonemik, jenis-jenis frasa, klausa, kata dan kalimat dalam bahasa Besemah.

(3) Aliana dkk. (1985) khusus meneliti morfologi verba bahasa Besemah. Hasil 

penelitiian itu mengungkapkan bahwa dalam sistem morfologi verba bahasa

Besemah terdapat ciri-ciri verba, makna verba, proses morfofonemik, dan sistem 

reduplikasi verba.

r
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(4) Ihsan (1993) meneliti kata sapaan dalam bahasa Besemah yang meliputi kata 

sapaan kata ganti orang, kata sapaan kekerabatan khusus, serta kata sapaan dalam 

istilah nonkekerabatan. Hasil tulisannya dituangkan dalam makalah yang 

disajikannya pada Konferensi dan Musyawarah Nasional VI Masyarakat 

Linguistik Indonesia di Semarang 7—12 juli 1991 (lihat Kridalaksana 1993 hal 

168—179).
(5) Suniar (1997) meneliti reduplikasi bahasa Besemah, khususnya dialek bahasa 

Besemah Tengah untuk pembuatan skripsi SI Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia 

dan Daerah. Dari hasil penelitian itu diperoleh gambaran singkat mengenai ciri- 

ciri, jenis-jenis, fungsi, dan makna reduplikasi.

(6) Asmita (2001) meneliti secara khusus mengenai ciri-ciri kata tugas dalam bahasa 

Besemah Tengah guna penulisan skripsi SI Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia 

dan Daerah. Hasil penelitian itu memperlihatkan gambaran mengenai ciri 

morfologis, sintaksis, dan semantik serta jenis-jenis kata tugas.

(7) Wahab dkk. (1990) khusus meneliti ragam dan dialek bahasa Besemah. Hasil 

penelitian itu dapat diketahui bahwa dalam bahasa Besemah terdapat sejumlah 

ragam dan dialek.

Selanjutnya, dalam bidang sastra terdapat beberapa penelitian mengenai kata

bahasa Besemah baik itu dilakukan oleh ahli bahasa maupun mahasiswa. Gambaran

mengenai penelitian tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut.

(1) Basir (1972) membandingkan sejumlah cerita prosa rakyat Besemah dengan 

dongeng-dongeng Indonesia. Penelitian dilakukan sebagai salah satu syarat 
memperoleh gelar saijana muda pada FKG (sekarang FKIP) Unsri.

(2) Suhardi (1986) meneliti tiga belas buah cerita prosa rakyat Besemah. Penelitian

dilakukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar saijana (SI) FKIP 

Unsri. Dari hasil penelitian itu diperoleh gambaran tentang unsur-unsur instrinsik 

cerita yang dianalisis.
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dalam bahasa Besemah untuk(3) Mega (1993) khusus meneliti perumpamaan
penulisan skripsi SI Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Hasil 

penelitiannya memperlihatkan bahwa dalam sastra Besemah terdapat berbagai

jenis perumpamaan.
(4) Herlina (1995) khusus meneliti mantra dalam sastra Besemah. Penelitian 

dilakukan untuk penulisan skripsi SI Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia dan 

Daerah. Hasil penelitin itu diperoleh bahwa mantra dalam sastra Besemah bukan 

hanya memiliki struktur melainkan juga menyandang fungsi tertentu.

(5) Susanti (1997) khusus meneliti nilai-nilai budaya dalam sastra Besemah. 

Penelitian dilakukan untuk penulisan skripsi SI Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia 

dan Daerah. Hasil penelitian itu tampak bahwa dalam cerita prosa rakyat 

Besemah terdapat sejumlah nilai budaya yang sangat berguna dalam kehidupan, 

khususnya kehidupan masyarakat penutur bahasa Besemah.

(6) Aliana (1993) khusus meneliti sastra Besemah yang berbentuk”guritanM. Dari 

hasil penelitiannya dapat diketahui bahwa dalam sastra Besemah terdapat 

sekurang-kurangnya lima belas judul guritan seperti “Arau Bintau”, “Bengkung 

Beniwu”, “Bintang Remas”, dan “Radin Suane”.

(7) Tuwi dkk. (1998) meneliti struktur sastra lisan Besemah. Hasil penelitiannya 

diperoleh bahwa dalam bahasa Besemah terdapat 21 buah cerita prosa rakyat yang 

diteliti strukturnya. Struktur cerita yang dianalisis juga mengemukakan sejumlah 

jenis puisi dalam sastra Besemah sebagai pelengkap laporan.

Di samping penelitian struktur bahasa dan berbagai bentuk sastra dalam
bahasa Besemah juga telah disusun kamus dalam bentuk “kamus dwibahasa” yaitu
sebagai berikut

(1) Gaffar dkk. (1985) menyusun “Kamus Bahasa Besemah-Indonesia A__K”.

(2) Gaffar dkk. (1986) menyusun “Kamus Bahasa Besemah-Indonesia L—Y”.

(3) Kasmansyah dkk. (1994) menyusun “Kamus Bahasa Indonesia-Bahasa Besemah 

A—K”.

r
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Wilayah pemakaian bahasa Besemah sendiri menyebar di beberapa daerah 

seperti di Kabupaten Lahat, Kabupaten OKU Selatan, dan juga provinsi Bengkulu. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Aliana (2003:100) yang menyebutkan bahwa 

wilayah pemakaian bahasa Besemah, antara lain, di Kabupaten Lahat dan di luar 

wilayah itu, bahasa Besemah juga dipakai oleh penduduk di Kabupaten Oku, 

(sekarang telah dimekarkan menjadi Kabupaten OKU Selatan tepatnya di Kecamatan 

Muara Dua Kisam dan Kecamatan Pulau Beringin). Bahasa Besemah juga dipakai di 

beberapa daerah yang ada di Provinsi Bengkulu (tepatnya di Kecamatan Manna).

Dalam bahasa Besemah dikenal tiga dialek besar. Ketiga dialek itu adalah 

dialek Besemah Tengah, Ulu Manak, dan Ilir. Perbedaan yang mencolok terletak 

pada bunyi-bunyi tertutup. Namun, perbedaan itu hanya pada dialek Besemah Ilir, 

sedangkan bunyi-bunyi tertutup pada dialek Besemah Tengah dan Besemah Ulu 

Manak cenderung sama. Berikut beberapa contoh kata dan kalimat pemakaian ketiga 

dialek itu.

Komponen Besemah Tengah Besemah Besemah Ilir Makna
Ulu Manak

Contoh kata Libagh

bantigh

liuw

libagh

bantigh

laugh

Libaw Tebar’

‘bibir pecah’ 

Tiur’

baatiw

liuw
Wilayah

pemakaian
Kota Pagar Alam,

Kec. Kota Agung, 

Jarai,Kikim, Bekas 

Marga Besemah 

Air Keruh.

Kecamatan

Tanjung 

Sakti, Kab. 

Lahat

Kec. Pulau

Pinang, 

Merapi, Kab. 

Lahat

Dalam penelitian mengenai kata tabu ini peneliti memilih dialek Besemah Ilir 

karena jarang dilakukan penelitian pada dialek ini. Selain itu, Dialek Besemah Ilir
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“Kamus Bahasa Indonesia-Bahasa Besemah(4) Kasmansyah dkk. (1995) menyusun 

L—Z”.
Dari hasil penelitian di atas tampak bahwa penelitian khusus mengenai kata 

tabu dalam bahasa Besemah belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, jelaslah bahwa

penelitian mengenai kata tabu perlu dilakukan.
Salah satu khasanah yang terdapat dalam Bahasa Besemah yang dapat 

dianalisis adalah bahasa tabu. Bahasa tabu sebagai pemerkaya bahasa Besemah secara
bahasa Besemah untukdipergunakan oleh masyarakat pengguna 

berkomunikasi dengan pengguna bahasa Besemah yang lain agar terjadi kesesuaian. 
Selain itu, bahasa tabu juga dapat difungsikan sebagai pemerhalus dalam berkata 

sehingga dapat memperbaiki kondisi ketika seseorang berkata-kata dengan yang lain. 
Beberapa bagian fungsi bahasa tabu juga berfungsi sebagai salah satu ritual yang 

terkait dengan kepercayaan masyarakat Besemah. Sebagai contoh jika berada di suatu 

hutan atau ladang yang jauh dari pemukiman penduduk seseorang tidak boleh

umum

menyebutkan nama hewan gajah melainkan diganti dengan kata telapaq libaw dalam 

bahasa Indonesia berarti ‘telapak besar’. Ini disebabkan oleh masyarakat percaya 

bahwa jika disebutkan nama gajah maka gajah akan datang dan mengganggu. Selain 

itu, kata besaq ‘besar’ dan gendut ‘gendut’ tidak boleh diucapkan ketika seseorang 

melihat bayi, tetapi diganti dengan kata abut. Masyarakat percaya jika diucapkan 

dengan sebutan besaq atau gendut maka bayi tersebut akan menjadi kurus. Dengan 

demikian, dapat kita lihat bahwa masyarakat suatu daerah sangat mempercayai hal 
yang dianggapnya tabu. Hal yang menarik pula pada kata tabu dalam bahasa
Besemah khususnya mengenai bidang sosial dan sopan santun yaitu terdapat kata
yang dalam bahasa Besemah dianggap tabu sedangkan dalam bahasa Indonesia tidak 

tabu, misalnya kata geli. Kata geli dalam bahasa Indonesia berarti ‘ suatu perasaan
yang membuat kita tertawa’ sedangkan dalam bahasa Besemah kata tersebut tabu 

untuk diucapkan karena bermakna ‘geli dalam hal hubungan suami isteri’.

r



7

yang mempunyai perbedaan bunyi dengan dialek-dialek yang lainnya. Penelitian ini 

di khususkan di desa Tanjung Baru Kecamatan Gumay Talang Lahat. Kecamatan 

Gumay Talang Lahat yang memiliki 14 desa. Desa tersebut masih memegang teguh 

adat istiadat budaya leluhurnya. Selain itu juga desa ini merupakan desa tertua di 

kecamatan Gumay Talang Lahat. Kehidupan masyarakat yang masih alami dan 

patuhnya masyarakat terhadap tetuah kampung. Hal inilah yang menjadi motivasi 

peneliti untuk memilih desa ini karena dapat dipastikan di desa ini banyak terdapat 

kata tabu.

1.2 Masalah
Masalah yang akan dibahas dalam penelitian kata tabu dalam bahasa Besemah

Dialek Besemah Dir di desa Tanjung Baru Gumay Talang Lahat ini dapat

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut.

1) Hal-hal apakah yang melatarbelakangi munculnya kata-kata tabu dalam bahasa 

Besemah?

2) Bagaimanakah klasifikasi kata tabu itu dalam bahasa Besemah?

3) Aspek ketabuan kosakata bahasa Besemah-Indonesia apakah yang dianggap tabu 

dalam bahasa Besemah, khususnya dalam bidang sosial dan sopan santun?
1.3 Tujuan

Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Mendeskripsikan hal-hal apakah yang melatarbelakangi munculnya kata-kata 

tabu dalam bahasa Besemah.

2) Mendeskripsikan klasifikasi kata tabu dalam bahasa Besemah.

3) Mendeskripsikan aspek ketabuan kosakata bahasa Besemah-Indonesia, yaitu 

kosakata yang dianggap tabu dalam bahasa Besemah sedangkan dalam bahasa 

Indonesia tidak tabu, khususnya dalam bidang sosial dan sopan santun.

r
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1.4 Manfaat
Penelitian kata tabu bermanfaat dalam upaya pemertahanan bahasa. 

Masyarakat penutur bahasa Besemah dapat melestarikan kata tabu tersebut. Penutur 

bahasa yang usianya masih muda dapat mengetahui kata tabu yang perlu dihindari 

dalam kondisi tertentu. Selain itu, masyarakat dapat memperoleh informasi mengenai 

latarbelakang munculnya kata-kata tabu, klasifikasi, dan mengetahui kosakata yang 

dianggap tabu dalam bahasa Besemah sedangkan dalam bahasa Indonesia tidak tabu, 

khususnya dalam bidang sosial dan sopan santun. Dengan mengetahui beberapa 

kosakata yang dianggap tabu dalam bahasa Besemah sedangkan dalam bahasa 

Indonesia tidak tabu, diharapkan para guru yang berasal dari etnis lain ketika ia 

mengajar di daerah Besemah akan terhindar dari pengucapan kata-kata itu, yang 

sekaligus terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan.
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